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RINGKASAN

Keanekaragaman Coleoptera di Zona Rimba Hutan Taman Nasional Meru
Betiri dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer. Rico Ghofar
Harimukti, 140210103033; 2018; 66 halaman; Program Studi Pendidikan
Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Taman Nasional Meru Betiri memiliki tingkat keanekaragaman flora dan
fauna yang beragam, tidak terkecuali dengan serangga yang hidup di dalamnya.
Salah satunya adalah Coleoptera (Kumbang). Keberadaan Zona Rimba TNMB
penting sekali dikarenakan kondisi dan potensinya mampu untuk mendukung
kepentingan pelestarian pada zona inti dan pemanfaatan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis Coleoptera
(Kumbang) yang ada pada Zona Rimba Resort Sanenrejo, untuk mengetahui
tingkat keanekaragaman Coleoptera (Kumbang) yang ada pada Zona Rimba
Resort Sanenrejo, dan untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer hasil
penelitian tentang Keanekaragaman Coleoptera Di Zona Rimba Hutan Taman
Nasional Meru Betiri Dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2018. Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan direct sampling atau pengambilan secara
langsung, pitfall trap, dan dengan menggunakan Dung Baited trap, pada metode
pengambilan sampel direct sampling dilakukan dengan cara menyusuri zona
rimba sejauh 300 meter, pada pengambilan sampel pitfall trap  dan Dung Baited
trap dilakukan dengan cara meletakkan perangkap pada dua tempat berbeda yaitu
lokasi 1 dan lokasi 2. Melakukan inventarisasi sampel ke dalam botol vial yang
berisi alkohol 70% kemudian proses identifikasi sampai tingkatan spesies
dilakukan dengan mengirim spesimen ke Pusat Penelitian Biologi Bidang Zoologi
LIPI. Data dianalisis dengan Indeks Keanekaragaman (H’) dan uji kelayakan
Buku IImiah Populer.

Dari hasil penelitian didapatkan 16 individu yang terdiri dari 15 spesies
dan 4 famili, Famili tersebut yaitu adalah Scarabaeidae, Chrysomelidae,

Coccinellidae, dan Cantharidae. Spesies yang dapat diidentifikasi ialah

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Onthophagus semiaureus, Onthophagus orientalis, Haplosomoides unicolor,
Platyxantha sp., Phyllocharis undulata, Henosepilachna sp., Aulacophora
antennata, Lema femorata, Aulacophora plagiata, Theopea sp., Polexima sp. 1.,
Polexima sp. 2, Mimopolemius sp., Hemipyxis decora. Indeks keanekaragaman
Coleoptera di Zona Rimba TNMB ialah 2,681 nilai indeks tersebut menunjukkan
bahwa keanekaragamannya sedang, hal tersebut menunjukkan bahwa keadaan

ekosistemnya stabil.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coleoptera atau kelompok kumbang merupakan kelompok terbesar serangga
karena menyusun sekitar 40% dari seluruh jenis serangga dan sudah lebih dari
350.000 jenis yang diketahui namanya (Borror et al., 1992). Salah satu sifat yang
jelas dari Coleoptera adalah struktur sayapnya. Kumbang dapat ditemukan pada
hampir setiap tipe habitat di tempat serangga apapun ditemukan, dan mereka
memakan segala macam tumbuh-tumbuhan dan hewan, kumbang banyak yang
sebagai pemakan tumbuh-tumbuhan, banyak yang bersifat pemangsa dan zat-zat
organik yang membusuk, yang lainnya pemakan jamur, dan sangat sedikit yang
bersifat parasit (Borror ef al., 1992). Beberapa habitatnya di bawah tanah, banyak
yang akuatik atau semi akuatik, dan sedikit yang hidup secara komensal di sarang -
sarang serangga sosial (Borror et al., 1992). Coleoptera merupakan kelompok
serangga yang sering digunakan sebagai indikator tingkat kerusakan habitat terestrial
ekosistem tropis (Chung, 2004).

Ordo Coleoptera memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi sehingga
penurunan tingkat keanekaragaman berpotensi sebagai early warning system
kerusakan suatu ekosistem. Beberapa spesies dari Coleoptera yang baik dijadikan
bioindikator adanya gangguan ekosistem adalah family Scarabidae (Halffer & Favilla,
1993), Cicindeliadae (Pearson, 1994) dan Carabidae (Castillo and Wagner, 2002),
karena family tersebut sangat sensitif terhadap kerusakan suatu ekosistem dengan
ditandai dengan berkurangnya populasi famili tersebut secara signifikan.

Taman Nasional Meru Betiri merupakan taman nasional yang terletak dalam
wilayah Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Jember. Letak geografis dari Taman
Nasional Meru Betiri yaitu 8°21° - 8°34° LS, 113°37° - 113°58” BT, dengan
ketinggian 900 - 1.223 mdpl, curah hujan rata-rata 2.300 mm/tahun dan luas daerah
52.626,04 Ha (Ari, 2017).
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Taman Nasional Meru Betiri memiliki zona rimba yang merupakan wilayah
yang kondisi dan potensinya mampu mendukung kepentingan pelestarian pada zona
inti dan pemanfaatan (Kaban, 2006). Suatu kawasan dapat ditetapkan sebagai zona
rimba adalah kawasan yang mampu mendukung upaya perkembangbiakan dari jenis
satwa yang perlu dilakukan upaya konservasi, memiliki keanekaragaman jenis yang
mampu menyangga pelestarian zona inti dan zona pemanfaatan, dan merupakan
tempat serta sumber kehidupan bagi jenis satwa migran tertentu (Kaban, 2006). Salah
satu kawasan Taman Nasional Meru Betiri yang memiliki zona rimba adalah
kawasan Resort Sanenrejo.

Kestabilan ekosistem di zona rimba sangat penting bagi pelestarian zona inti
hutan Taman Nasional Meru Betiri dan berbagai satwa yang berada di dalamnya.
Sehingga dengan mengetahui tingkat keanekaragaman Coleoptera yang ada dapat
menjadi early warning system terhadap kerusakan ekosistem di zona rimba dan dapat
meminimalisir kerusakan hutan yang lebih luas.

Hasil dari penelitian ini nantinya akan berupa buku ilmiah populer yang dapat
bermanfaat bagi petugas konservasi, pelajar, dan masyarakat secara umum sebagai
sumber informasi mengenai Coleoptera di zona rimba hutan Taman Nasional Meru
Betiri, serta cara bagi petugas Taman Nasional Meru Betiri dalam mengetahui lebih
awal kerusakan pada ekosistem hutan khususnya pada zona rimba sehingga dapat
melakukan penanganan yang cepat dan tepat untuk menyelamatkan ekosistem hutan

Taman Nasional Meru Betiri.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada penelitian ini mengajukan rumusan

masalah yang akan diteliti sebagai berikut.

a.

Apa saja jenis-jenis anggota Ordo Coleoptera yang ditemukan pada zona rimba
hutan Taman Nasional Meru Betiri ?

Bagaimana tingkat keanekaragaman Coleoptera yang ditemukan pada zona
rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri ?

Bagaimana kelayakan buku hasil penelitian tentang Identifikasi Coleoptera di

zona rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan dibatasi dengan beberapa

batasan masalah sebagai berikut.

a.

Ordo Coleoptera yang diidentifikasi adalah Ordo Coleoptera yang dewasa yakni
yang telah memiliki morfologi tubuh sudah lengkap dan sempurna.

Identifikasi Ordo Coleoptera diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi dari
buku Pengenalan Serangga oleh Borror et al., (1996) sampai pada tingkatan
famili

Identifikasi Coleoptera sampai tingkatan spesies dilakukan oleh Pusat Penelitian
Biologi Bidang Zoologi LIPI Cibinong, Bogor.

Identifikasi Ordo Coleoptera yang dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi
saja, setelah itu diidentifikasi hingga tingkat spesies.

Zona Rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri yang dilakukan identifikasi
Coleoptera adalah zona rimba hutan Resort Sanenrejo.

Pengambilan sampel Ordo Coleoptera hanya pada area plot yang mewakili zona
rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri.

Pengambilan sampel Ordo Coleoptera hanya pada zona rimba hutan Taman

Nasional Meru Betiri Resort Sanenrejo.
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h. Uji kelayakan Buku IImiah Populer dilakukan oleh 2 validator dan 1 pengguna.

1.

Waktu pengambilan sampel dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu selama dua

minggu.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a.

Untuk mengetahui jenis-jenis anggota Ordo Coleoptera yang ditemukan pada
zona rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri.
Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Coleoptera yang ditemukan pada
zona rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri.
Untuk mengetahui kelayakan buku hasil penelitian tentang Identifikasi

Coleoptera di zona rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian tujuan penelitian yang ada, maka yang diharapkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Memberikan informasi mengenai jenis-jenis anggota Ordo Coleoptera yang
terdapat di zona rimba hutan Taman Nasional Meru betiri.

Memberikan informasi mengenai tingkat keanekaragaman Coleoptera yang
ditemukan pada zona rimba hutan Taman Nasional Meru Betiri.

Memberikan solusi terhadap petugas Taman Nasional Meru Betiri untuk
mengetahui lebih awal kerusakan pada eckosistem hutan sehingga dapat

melakukan tindakan pencegahan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Coleoptera

Coleoptera berasal dari bahasa Yunani, yaitu: coleo = sarung pedang dan ptera =
sayap. Coleoptera memiliki dua pasang sayap yaitu sayap depan dan sayap belakang.
Sayap depan mengeras dan tanpa vena yang disebut elitra. Elitra selain berfungsi
sebagai pelindung sayap belakang juga berfungsi untuk mengangkat dan membantu
mendorong tubuh Coleoptera saat terbang (Noerdjito, 2012). Umumnya elitra
menutupi seluruh abdomen tetapi pada beberapa spesies elitra pendek sehingga tidak
menutupi seluruh abdomen. Sayap belakang membraneus dan terlipat di bawah elitra
saat istirahat (tidak terbang). Sayap belakang umumnya lebih panjang dari sayap
depan dan digunakan untuk terbang (Jumar, 2000).

Coleoptera terbagi menjadi tiga tagmata, yaitu kepala, toraks, dan abdomen.
Coleoptera memiliki kerangka luar yang diselubungi oleh eksoskleton yang terbuat

dari kitin yang mengalami sklerotisasi (Soesanthy, 1999).
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Gambar 2.1 Morfologi Coleoptera (Parks Canada National Office, 2009)

2.2 Karakter Coleoptera yang digunakan untuk Identifikasi
Dalam melakukan Identifikasi terhadap Coleoptera yang terdapat di alam bebas
dapat dilakukannya dengan cara melihat ciri-ciri yang terdapat pada tubuh

Coleoptera tersebut yang meliputi kepala, toraks, dan abdomen.
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Kepala (Caput)

Pada bagian kepala ini kita dapat mengidentifikasi bentuk mulut tiap
serangga yang memiliki bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan jenis makanan
yang dimakannya.

Selain itu pada bagian kepala kumbang juga terdapat antena yang
merupakan organ yang berfungsi sebagai penerima rangsangan dari luar, pada
Coleoptera bentuk antena sangat beraneka ragam sehingga dapat di gunakan
sebagai alat untuk mengidentifikasi. Terdapat beberapa istilah dalam melakukan
identifikasi Coleoptera jika ditinjau dari bentuk antena yang dimilikinya yaitu:
gada merupakan keadaan dimana ruas ruas ujung antena yang lebih besar dari
pada ruas-ruas sebelumnya, klavat merupakan ruas-ruas ujung antena yang
makin lama makin membesar dan hanya sedikit, kapitat merupakan ruas ruas
ujung yang membesar secara tiba-tiba, lamelat merupakan ruas-ruas ujung
antena yang meluas pada satu sisi menjadi keping-keping yang membulat, dan
flabellat merupakan ruas-ruas ujung antena meluas pada satu sisi menjadi juluran
juluran seperti lidah, sejajar, tipis, dan panjang.

Dada (Toraks)

Toraks merupakan tagma kedua dari tubuh serangga yang dihubungkan
dengan kepala oleh semacam leher yang disebut serviks (Jumar, 2000). Toraks
terdiri dari tiga segmen, yaitu segmen toraks depan (prototoraks), segmen toraks
tengah (mesotoraks) dan segmen toraks belakang (metatoraks). Pada Pterygota,
sayap terletak di mesotoraks dan metatoraks (Hadi et al., 2010).

Pronotum dan skutellum merupakan daerah toraks yang terlihat dari bagian
dorsal. Bentuk dan batas posterior pronotum dapat berbentuk cembung, lurus
atau berlekuk. Permukaan pronotum biasanya halus, berambut halus, berlubang
kecil, garis-garis geligi, lekuk-lekuk atau ciri-ciri lain (Borror et al., 1992).

Skutellum merupakan satu keping segitiga kecil yang terletak di belakang

pronotum, antara dasar-dasar elitra. Bentuk skutellum kadang-kadang bulat atau
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seperti jantung dan kadang-kadang tersembunyi (Borror et al., 1992).

Ciri-ciri toraks di bagian ventral yang digunakan untuk identifikasi adalah
sutura, sklerit-sklerit tertentu yang berdekatan dengan koksa-koksa depan dan
tengah. Kebanyakan Coleoptera memiliki sutura prosternum yang membatasi
prosternum dan protoraks. Prosternum merupakan kepingan yang meluas ke arah
posterior antara koksa-koksa depan (Borror et al., 1992).

Pada bagian dada (Toraks) serangga terdapat tungkai dan elitra yang
memiliki fungsi untuk mendukung serangga dalam melakukan pergerakan.

Tungkai serangga terdiri dari atas beberapa ruas (segmen). Segmen pertama
disebut koksa (coxa) merupakan bagian yang melekat langsung pada toraks.
Segmen kedua disebut trokanter (trochanter), berukuran lebih pendek daripada
koksa dan sebagian bersatu dengan femur. Segmen ketiga disebut femur,
merupakan ruas yang terbesar. Segmen keempat disebut tibia biasanya lebih
ramping tetapi panjangnya hampir seperti femur. Pada bagian ujung tibia
biasanya terdapat duri-duri atau taji. Segmen terakhir disebut tarsus, biasanya
terdiri dari 1-5 ruas. Diujung segmen terakhir tarsus terdapat pretarsus yang
terdiri dari sepasang kuku tarsus yang disebut claw. Diantara claw terdapat
struktur seperti bantalan yang disebut arolium (Jumar, 2000).

Ukuran dan bentuk koksa-koksa Coleoptera bervariasi. Beberapa spesies
Coleoptera koksa membulat dan sedikit menonjol. Beberapa Coleoptera terdapat
sebuah sklerit kecil, trokantin yang terletak di bagian antero lateral koksa.
Jumlah, ukuran, dan bentuk ruas-ruas tarsus adalah ciri-ciri yang penting untuk
identifikasi Coleoptera. Jumlah segmen tarsus pada kebanyakan Coleoptera
bervariasi dari tiga sampai lima. Kebanyakan Coleoptera mempunyai segmen
tarsus 5-5-5. Bentuk claw tarsus Coleoptera bervariasi, misalnya tanpa
cabang-cabang atau geligi, bergeligi, pektinate atau bercelah (Borror et al.,
1992).

Elitra merupakan sayap depan yang bertemu dalam satu garis lurus ke arah
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posterior yang dihubungkan oleh sebuah garis yang disebut sutura. Sudut-sudut
anterolateral elitra disebut humeri. Elitra biasanya membengkok sedikit demi
sedikit dari sutura ke tepi bagian lateral, bila elitra langsung membengkok ke
bagian bawah lateral, bagian yang membengkok tersebut disebut epipleura
(Borror et al., 1992).

Bentuk elitra panjang dan susunannya bervariasi. Elitra biasanya sejajar di
bagian anterior dan meruncing di bagian posterior, kadang-kadang elitra agak
bulat-panjang atau setengah bulat. Permukaan elitra bervariasi misalnya, garis
bergerigi, lekuk-lekuk atau garis-garis halus, terdapat lubang-lubang, tonjolan-
tonjolan, halus atau berambut. Beberapa spesies Coleoptera elitra sangat keras
dan kaku dan membelok mengitari sisi-sisi abdomen (Boror ef al., 1992).
Abdomen

Struktur segmen abdomen pertama digunakan untuk membedakan dua
Subordo Coleoptera. Pada Subordo Adephaga, koksa-koksa belakang melebar ke
arah posterior sehingga membagi sternum abdomen pertama sehingga sternum
tersebut terbagi terdiri dari bagian lateral yang dipisahkan oleh koksa-koksa
belakang. Subordo Polyphaga, koksa-koksa belakang melebar ke arah posterior
tetapi tidak membagi sternum abdomen pertama dan tepi-tepi posteriornya
meluas secara sempurna melalui tubuh. Jumlah sterna abdomen bervariasi pada
kelompok-kelompok yang berbeda dan digunakan dalam identifikasi (Borror et
al., 1992).

2.3 Klasifikasi Ordo Coleoptera

a.

Coleoptera memiliki empat sub ordo yang terdiri dari Archostemata,
Myxophaga, Adephaga, dan Polyphaga.
Archostemata

Subordo Archostemata memiliki ciri terdapat pleuron protoraks eksternal,

tidak memiliki sklerit servikal, dan pada sayap belakang terdapat bagian yang
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berbentuk lonjong (Soesanthy, 1999). Subordo Archostemata memiliki dua
famili yaitu famili Cupedidae dan Micromalthidae (Borror et al., 1992).
Myxophaga

Subordo Myxophaga dikenali oleh ciri-ciri sayap-sayap, bagian-bagian
mulut dan terdapat sutura-sutura notopleural. Semuanya memiliki tiga ruas
tarsus dan antena tipe clubbed. Subordo ini memiliki dua famili yaitu
Sphraeriidae dan Hydroscaphidae (Borror et al., 1992).

Adephaga

Koksa-koksa belakang Subordo Adephaga membagi sternum abdomen
pertama. Batas posterior sternum tidak meluas sempurna melewati abdomen,
tetapi terbagi oleh koksa-koksa belakang, tarsi biasanya 5-5-5, memiliki sutura
notopleura (Borror et al., 1992). Antena tipe filiform jarang yang bertipe
moniliform atau clubbed. Hampir semua Subordo Adephaga merupakan predator
(Hadi et al., 2010). Famili dari Subordo Adephaga antara lain Rhysodidae,
Carabidae, Cicindelidae, Haliplidae, Dysticidae, dan Gyrinidae (Gillot, 2005).
Polyphaga

Anggota dari Subordo Polyphaga dicirikan dengan sternum abdomen
pertama tidak terbagi oleh koksa-koksa belakang, batas posteriornya meluas
secara sempurna melewati abdomen dan tidak memiliki sutura notopleura,
memiliki trokanter yang kecil (Borror et al., 1992).

Subordo Polyphaga memiliki anggota famili paling banyak dibandingkan
dengan subordo yang lainnya. Famili-famili dari Subordo Polyphaga antara lain :
Hydraenidae, Tenebrionidae,Bostrichidae, Bruchidae, Scarabaeidae,
Coccinelidae, Ptilidae, Cerambycidae, Curculionidae, Agrytidae, Leiodidae,
Leptinidae, Scydmaenidae, Silphidae, Staphylinidae, Pselaphidae, Georyssidae,
Sphaeritidae, Histeridae, Eucinetidae, Clambidae, Lathridiidae, Psephenidae,
Curculionidae, Dascillidae, Rhipiceridae, Lucanidae, Passalidae, Buprestidae,

Callirhipidae, Chelonariidae, Heteroceridae, Artematopidae, Cerophytidae,
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Elateridae, Cebrionidae, Throscidae, Perothopidae, Eucnemidae,
Brachyseptridae, Lyctidae, Pengodidae, Lampyridae, Cantharidae, Ptinidae,
Trogossitidae, Cleridae, Melyridae, Cucujidae, Cryptophagidae, Languriidae,
Erotylidae, Dermastidae, Cerylonidae, Corylophidae, Lathridiidae,
Mycetophagidae, Melandrydae, Colydiidae, Monommidae, Tenebrionidae,
Alleculidae, Lagriidae, Cephaloidae, Meloidae, Oedemeridae, Mycteridae,
Pyrochroidae, Anthicidae, Cerambycidae, Chrysomelidae, Anthribidae,

Brentidae, Apionidae, Curculionidae (Borror ef al., 1992).

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Serangga
2.4.1 Faktor Internal
a. Kemampuan Berkembang biak
Kemampuan berkembang biak serangga dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu
keperidian, fekunditas, dan waktu perkembangan. Keperidian adalah
kemampuan serangga untuk menghasilkan keturunan baru. Fekunditas
merupakan laju reproduksi aktual suatu organisme atau populasi yang diukur
berdasarkan jumlah gamet (Jumar, 2000).
b. Perbandingan Kelamin
Perbandingan kelamin merupakan perbandingan antara jumlah individu
jantan dan betina. Perbandingan kelamin pada umumnya adalah 1:1, akan tetapi
karena pengaruh-pengaruh tertentu, maka perbandingan kelamin tersebut dapat
berubah-ubah (Jumar, 2000).
c. Siklus Hidup
Coleoptera merupakan serangga yang bermetamorfosis sempurna
(holometabola) yang rangkaian stadia dalam siklus hidupnya terdiri atas telur,
larva, pupa, dan imago. Larva dan imago memiliki alat mulut

menggigit-mengunyah (Jumar, 2000).
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2.4.2 Faktor Eksternal

a. Suhu dan kisaran suhu

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk bertahan hidup di lingkungan.
Jika melebihi kisaran suhu tersebut serangga akan mati karena hal tersebut akan
mempengaruhi proses fisiologi serangga. Pada suhu tertentu aktivitas serangga
tinggi atau akan menurun. Umumnya kisaran suhu yang efektif untuk serangga
adalah suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C dan suhu maksimum 45°C
(Jumar, 2000).
b. Kelembapan atau Hujan

Kelembapan tanah, udara dan tempat hidup serangga akan mempengaruhi
distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga (Jumar, 2000). Populasi
serangga dapat terpengaruh apabila terjadi hujan deras dalam waktu yang lama
serangga akan banyak yang mati karena mempengaruhi pertumbuhan dan
keaktifan serangga (Susnianti, et al., 2005). Pada umumnya serangga tahan
terhadap lingkungan yang banyak air, bahkan beberapa serangga yang bukan
serangga air dapat tersebar karena hanyut bersama air. Akan tetapi, jika terlalu
banyak air seperti banjir dan hujan deras akan berbahaya bagi beberapa jenis
serangga (Jumar, 2000).
c. Cahaya dan Warna

Cahaya dapat mempengaruhi aktivitas dari serangga baik dalam hal mencari
makan, sehingga terdapat serangga yang aktif pada pagi, siang, sore atau malam.
Cahaya matahari dapat mempengaruhi aktivitas dan distribusinya. Selain
merespon cahaya, terdapat juga serangga yang tertarik pada suatu warna seperti

warna hijau dan kuning (Jumar, 2000).

2.5 Manfaat dan Resiko Coleoptera terhadap Lingkungan
2.5.1 Manfaat Coleoptera terhadap Lingkungan

a. Bioindikator Kerusakan Hutan
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Kelimpahan invertebrata (yang didominasi oleh serangga) pada kanopi
hutan umumnya lebih tinggi pada hutan-hutan yang belum rusak yang
menunjukkan bahwa mereka merupakan bioindikator yang ideal terhadap
kesehatan hutan (Alfaro dan Singh, 1997)

Beberapa spesies dari Coleoptera yang baik dijadikan bioindikator adanya
gangguan ekosistem adalah family Scarabidae (Halffer & favilla, 1993),
Cicindelidae (Pearson, 1994) dan Carabidae (Castillo and Wagner, 2002), karena
family tersebut sangat sensitif terhadap kerusakan suatu ekosistem dengan
ditandai dengan berkurangnya populasi family tersebut secara signifikan.

b. Kontrol biologis gulma

Kumbang dapat bermanfaat dalam menjaga populasi gulma yang terdapat di
suatu lingkungan, gulma sangat cepat sekali dalam penyebarannya di dalam
suatu lingkungan dan sulit untuk dikendalikan. Kumbang yang berperan dalam
pengendalian gulma ini adalah dari famili Curculionidae dan Chrysomelidae
(Bouchard, 2009.).

c. Penghilang kotoran

Menurut Fincher (1981), seekor sapi dapat menghasilkan lebih dari 9000 kg
limbah padat setiap tahunnya. Kotoran hewan ternak yang berjumlah banyak
akan berdampak negatif terhadap lingkungan diantaranya akan mencemari
saluran air, mengurangi kualitas padang rumput, menciptakan habitat mikro
untuk perkembangbiakan lalat dan hama lainnya.

Salah satu solusi yang ramah lingkungan untuk menangani limbah padat
kotoran hewan ternak ini dengan menggunakan serangga dari famili
Scarabaeidae, serangga dari famili Scarabaeidae nantinya akan memakan
kotoran tersebut sehingga dapat meminimalisir pencemaran lingkungan akibat

limbah padat kotoran hewan ternak tersebut (Bouchard, 2009.).
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d. Penyerbukan tanaman

Kumbang dapat bermanfaat dalam membantu penyerbukan dari tanaman,
salah satu contoh dari kumbang yang melakukan penyerbukan ialah Elaeidobius
kamerunicus. Kumbang tersebut merupakan serangga yang paling penting dan
efektif dalam penyerbukan kelapa sawit. Aplikasi dari kumbang ini pada kelapa
sawit dapat menaikkan produksi minyak sebesar 20 % dan kuantitas dari tandan

mengalami kenaikan dari 36,9 % menjadi 78,3 % (Ponnamma, 1999).

2.5.2 Resiko Coleoptera terhadap Lingkungan

a. Pertanian

Setiap tahunnya kumbang memiliki pengaruh besar pada pertanian dunia.
Ratusan spesies kumbang yang termasuk di dalam famili  Curculionidae,
Chrysomelidae, Elateridae, dan Scarabaeidae memakan tanaman dan tanaman
hias pada fase larva atau dewasa mereka (Campbell, et al., 1989). Salah satu
kumbang yang merugikan dalam pertanian adalah Acalymma vittatum (Kumbang
mentimun) kumbang tersebut menyerang berbagai jenis mentimun keluarga dan
dapat bersimbiosis dengan bakteri Erwinia trachephilia sehingga menimbulkan
kerugian yang cukup besar (Bouchard, 2009.).
b. Kehutanan

Banyak dari spesies Coleoptera yang terdapat di hutan, karena jumlahnya
yang melimpah tersebut tidak semua memberikan manfaat terhadap hutan,
terdapat beberapa spesies Coleoptera yang merugikan bagi ekosistem yang
terdapat di dalam hutan, hama kumbang yang terdapat di hutan biasanya yaitu
kumbang kulit kayu, sesuai dengan namanya kumbang ini menyerang bagian
kulit kayu tumbuhan hingga ke dalam tumbuhan, pada kumbang kulit kayu
betina membuat lubang di dalam floem dan bertelur didalamnya dan

mengakibatkan floem pohon mati (Bouchard, 2009.).
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2.6 Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)

Kawasan TNMB memiliki luas wilayah sekitar 58.000 Ha, yang terbagi atas
57.155 Ha daratan dan 845 Ha perairan. Luas tersebut, telah mengalami penyusutan
karena adanya legalisasi dan konflik pemanfaatan zona dalam kawasan TNMB.
Secara geografis TNMB terletak di antara 8 0 22°16” — 8 0 32°05 LS dan 113 0
37°51” — 113 0 57°03”” BT. TNMB terletak pada ketinggian antara 660-1.200 m dari
permukaan laut. Secara administratif, TNMB terletak di dua kabupaten, yakni
Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi. Batas-batas administrasi wilayahnya
meliputi:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mulyorejo, PTPN XII UUS Kebun
Malangsari, kawasan hutan Perum Perhutani RPH Curah takir dan Perkebunan
PT. Treblasala.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan kawasan PTPN XII UUS Kebun Sumber
Jambe, dan Desa Sarongan.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia.

d. Sebelah barat berbatasan dengan kawasan hutan Perum Perhutani RPH Sabrang,
PTPN XII UUS Kebun Kalisanen, PTPN UUS Kebun Kota Blater, Desa
Sanenrejo, Andongrejo, dan Curahnongko.

Balai Taman Nasional Meru Betiri dalam melaksanakan pengelolaan terhadap
kawasannya agar berfungsi secara optimal dikelola dengan sistem zonasi berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor :
SK.101/TV-SET/2011 tanggal 20 Mei 2011 Zonasi Taman Nasional Meru Betiri
seluas 55.845 Ha dengan pembagian zonasi sebagai berikut :

a. Zona Inti seluas 28.707,7 Ha

Zona inti terletak di bagian timur dan sebagian bagian barat kawasan Taman

Nasional Meru Betiri, dimana pada zona ini mutlak dilindungi, di dalamnya

tidak diperbolehkan adanya perubahan apapun oleh aktivitas manusia. Kegiatan

yang diperbolehkan pada zona ini hanya yang berhubungan dengan ilmu
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pengetahuan, pendidikan dan penelitian.
Zona Rimba seluas 20.897,2 Ha

Zona rimba tersebar mengelilingi zona inti, namun sebagian besar terletak di
bagian barat laut dan sebagian kecil terletak di bagian selatan kawasan Taman
Nasional Meru Betiri, dimana pada zona ini dapat dilakukan kegiatan
sebagaimana kegiatan pada zona inti dan kegiatan wisata alam yang terbatas.
Zona Perlindungan Bahari seluas 2.603 Ha

Zona Perlindungan Bahari merupakan zona rimba yang berada di wilayah
perairan laut memanjang di sebelah selatan Resort Wonoasri hingga Resort
Rajegwesi.
Zona Pemanfaatan seluas 273,3 Ha

Zona pemanfaatan terletak pada empat lokasi terpisah, yaitu di Pantai
Nanggelan, Pantai Bandealit, Pantai Sukamade, dan Pantai Rajegwesi kawasan
Taman Nasional Meru Betiri, dimana pada zona ini dapat dilakukan kegiatan.
Sebagaimana pada zona inti dan zona rimba, dan diperuntukkan bagi pusat
pembangunan sarana/prasarana dalam rangka pengembangan kepariwisataan
alam dan rekreasi.
Zona Rehabilitasi seluas 2.733,5 Ha

Zona rehabilitasi terletak di dua lokasi terpisah, di sebelah barat dan
sebagian kecil bagian tenggara kawasan Taman Nasional Meru Betiri, dimana
pada zona ini dapat dilakukan kegiatan rehabilitasi kawasan yang sudah rusak
akibat perambahan.
Zona Tradisional seluas 285,3 Ha

Zona tradisional secara sporadik di bagian barat kawasan Taman Nasional
Meru Betiri. Zona ini merupakan bagian taman nasional yang ditetapkan untuk
kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat yang karena

kesejarahannya mempunyai ketergantungan dengan sumberdaya alam.
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Zona Khusus seluas 345 Ha

Zona khusus terletak di sebelah tenggara (Rajegwesi) dan sebagian kecil di
sebelah barat laut (Bandealit). Zona ini adalah bagian dari taman nasional karena
kondisi yang tidak dapat dihindarkan terdapat kelompok masyarakat dan sarana
penunjang kehidupannya yang tinggal sebelum wilayah tersebut ditetapkan
sebagai taman nasional antara lain sarana telekomunikasi, fasilitas transportasi

dan listrik.

KABUTATEN Darss Sananne jo
ISR -

AR PFATES

e
Do Wonasesr i
i BANYLW ANl

- _p‘_-:

Gambar 2.2 Peta Zonasi Taman Nasional Meru Betiri (BTNMB, 2016)

Keterangan : Zona Pengelolaan Luas (Ha)
B zona inti 27.368,84

| Zona Rimba 21313 80

Zona Pemanfaatan 581,90

B zona Tradisional 106,30

~ | Zona Rehabilitasi 2.779,08

P zona Khusus 476,12
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2.7 Zona Rimba Hutan Taman Nasional Meru Betiri

Zona rimba adalah bagian taman nasional yang memiliki kondisi dan potensi
yang mampu mendukung kepentingan pelestarian pada zona inti dan zona
pemanfaatan (Kabban, 2006). Kriteria zona rimba, yaitu: 1) Kawasan yang
ditetapkan mampu mendukung upaya perkembangan dari jenis satwa yang perlu
dilakukan upaya konservasi; 2) Memiliki keanekaragaman jenis yang mampu
menyangga pelestarian zona inti dan zona pemanfaatan; 3) Merupakan tempat dan
kehidupan bagi jenis satwa migran tertentu.

Zona rimba pada Taman Nasional Meru Betiri memiliki luas 22.622 Ha. Zona
rimba terletak di bagian barat dan sebagian kecil selatan Taman Nasional Meru Betiri,
dimana pada zona ini dapat dilakukan kegiatan sebagaimana kegiatan pada zona inti

dan kegiatan wisata alam yang terbatas (BTNMB, 2012)

2.8 Buku Ilmiah Populer

Karya ilmiah populer merupakan karya tulis yang berpegangan terhadap standar
ilmiah, tetapi ditampilkan dengan bahasa yang umum dan mudah untuk dipahami
oleh masyarakat awam dan /ayout yang menarik sehingga masyarakat lebih tertarik
untuk membacanya (Hendayana, 2011:57-58).

Karya ilmiah populer ini ditujukan untuk masyarakat dengan tujuan untuk
membangkitkan motivasi terhadap suatu pemecahan masalah (Haryanto et al.,
2000:8). Elemen /ayout dari Karya Ilmiah Populer dibagi menjadi tiga bagian yaitu
elemen teks, elemen visual dan invisible element, ketiga elemen tersebut berperan
agar penyampaian informasi dapat dengan lengkap dan tepat, serta kenyamanan
membaca termasuk kemudahan dalam mencari informasi yang dibutuhkan dan
estetika (Hendayana, 2011:58).

Dalam mencapai tiga tujuan layout, karya ilmiah populer diperlukan suatu
instrumen praseleksi buku nonteks yaitu ketentuan dasar, ciri buku nonteks,

komponen buku, aspek grafika, dan klasifikasi buku (Pusat Perbukuan Depdiknas,
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2005:11).

Hakekat dari tulisan ilmiah populer yaitu kerangka isinya lebih bebas, tidak
menggunakan urutan kerangka isi yang baku, tujuan penulisan secara popular agar
menarik dan mudah di pahami oleh para pembacanya, karya tulis ilmiah populer
terdiri dari tiga bagian : pendahuluan, isi, dan penutup (Soeharso, 2015).

Tahapan dalam menulis produk karya ilmiah populer secara umum yaitu: 1)
Menentukan ide, tema, atau topik; 2) Pengembangan tema, berupa kajian mendalam
terkait dengan tema dan observasi penelitian, maupun kajian referensi; 3) Outlining
yaitu membuat garis besar tentang apa saja yang harus ditulis, hal ini akan membantu
dalam proses penulisan; 4) Membuat rancangan tulisan draft; 5) Proses editing

(Romli, 2012).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.9 Kerangka Berpikir

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam
yang mempunyai keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi. Sumber daya hutan indonesia
berfungsi sebagai salah satu komponen sistem
penyangga kehidupan (Kehutanan Nasional
dalam Puspitaningsih, 2014).

\4

Coleoptera atau kelompok kumbang
merupakan kelompok terbesar serangga
karena menyusun sekitar 40% dari
seluruh jenis serangga dan sudah lebih
dari 350.000 jenis yang diketahui
namanya (Borror et al., 1989).

\4

Taman Nasional Meru Betiri memiliki zona
rimba yang merupakan wilayah yang kondisi
dan  potensinya ~ mampu  mendukung
kepentingan pelestarian pada zona inti dan
pemanfaatan (Kaban, 2006). Salah satu zona
rimba terdapat di Resort Sanenrejo.

A

Kestabilan ekosistem di zona rimba sangat
penting bagi pelestarian zona inti hutan dan
berbagai satwa yang berada didalamnya.
Sehingga dengan adanya early warning system
terhadap  kerusakan  ekosistem  dapat
meminimalisir kerusakan hutan yang lebih
luas.

Ordo Coleoptera memiliki tingkat
keanekaragaman yang tinggi sehingga
penurunan tingkat keanekaragaman
berpotensi sebagai early warning system
kerusakan suatu eckosistem. Beberapa
spesies dari Coleoptera yang baik
dijadikan bioindikator adanya gangguan
ekosistem adalah family Scarabidae
(Halffer & favilla, 1993), Cicindeliadae
(Pearson, 1994) dan Carabidae (Castillo
and Wagner, 2002), karena family
tersebut  sangat sensitif terhadap
kerusakan suatu ekosistem dengan
ditandai dengan berkurangnya populasi
family tersebut secara signifikan.

Identifikasi Coleoptera

Menganalisis jenis-jenis Coleoptera yang terdapat di Zona Rimba
Taman Nasional Meru Betiri

A

Menganalisis Keanekaragaman Coleoptera yang terdapat di Zona
RimbaTaman Nasional Meru Betiri

\

Buku Ilmiah Populer

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Metode deskriptif
yaitu metode penelitian yang digunakan  untuk  mengetahui  nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) (Sugiono, 2008). Metode
deskriptif ini digunakan untuk mengetahui keanekaragaman Coleoptera yang ada di

Zona Rimba Resort Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Zona Rimba Taman Nasional Meru Betiri yang
bertempat di Resort Sanenrejo. Tahap identifikasi terhadap spesimen dilakukan di
laboratorium Zoologi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Jember, sedangkan bila dalam proses identifikasi tidak

memadai, maka dilakukan pengiriman spesimen ke LIPI Bogor.

HE3 Titik akhir
HC12PT9
Hes, 4
PT2 HC14
Titik awal

Google Earth

5"E elev 730ft eyealt 4500 ft

20
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2018, pada hari Sabtu dan
Minggu selama 2 Minggu.

3.3 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian maka perlu adanya

definisi operasional sebagai berikut.

a.

Keanekaragaman Coleoptera merupakan ukuran dari berbagai spesies
Coleoptera yang berbeda di dalam komunitas.

Coleoptera yang diteliti adalah Coleoptera yang ditemukan pada lokasi
penelitian di Zona Rimba Resort Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri selama
periode penelitian

Bioindikator kerusakan ekosistem diukur dari persentase Keanekaragaman
Coleoptera pada Zona Rimba Resort Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri
Taman Nasional Meru Betiri adalah salah satu taman kawasan pelestarian
alam yang memiliki potensi flora, fauna dan ekosistem yang terletak di
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur.

Zona Rimba adalah bagian dari taman nasional yang memiliki kondisi dan
potensi yang mampu mendukung kepentingan pelestarian pada zona inti dan

zona pemanfaatan

3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pitfall trap, dung trap, sweep

net, plastik, botol spesimen, jarum serangga, kamera digital, mikroskop cahaya, buku

identifikasi serangga, dan GPS (Global Positioning System).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

3.4.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70 %, formalin 5 %,

kertas label, dan kotoran sapi.

3.5 Desain Penelitian
3.5.1 Penentuan Lokasi Pengambilan Spesimen

Penelitian ini dilakukan di Resort Sanenrejo yaitu pada Zona Rimba. Pemilihan
lokasi penelitian tersebut dikarenakan akses jalan menuju Zona Rimba tidak terlalu
sulit untuk dilalui dan pada lokasi tersebut terjadi peningkatan aktifitas manusia
sehingga berpotensi Zona Rimba akan mengalami kerusakan.

Spesimen yang digunakan pada penelitian ini adalah serangga ordo Coleoptera
dari Taman Nasional Meru Betiri. Pengambilan spesimen dilakukan dengan cara
menentukan titik awal dan titik akhir pengambilan spesimen dan menandainya
menggunakan GPS (Global Positioning System), nantinya pada titik awal sampai
dengan titik akhir akan ditarik sebuah garis lurus sepanjang 300 m yang di sekitar
garis tersebut akan dilakukan pengambilan spesimen dengan menggunakan beberapa

metode yaitu pitfall trap (PT), dung baited trap (DBT), hand collecting (HC).

Titik awal

PT10 Hc2
PT9 “prg "PTé
PT7 * Hea

HC13

Titik akhir

Google Earth

‘‘‘‘‘

Gambar 3.2 Area pengambilan sael ole arth) |
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: : 300 m
Titik Awal Titik Akhir
LK1 LK2 LK3

Keterangan :

® = Pitfall trap

< = Dung Baited trap
LK = Lokasi

Gambar 3.3 Skema peletakan perangkap

3.5.2 Teknik Pengambilan Spesimen

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan :

a. Pitfall Trap
Pitfall Trap merupakan perangkap yang digunakan untuk menangkap
serangga yang aktif merayap di atas permukaan tanah (Suheriyanto, 2008),
Menurut Leather (2005) dalam membuat perangkap pitfall trap ini
menggunakan gelas plastik yang memiliki diameter 6 sampai 8,5 cm,
dengan kedalaman gelas 8 sampai 9 cm. Gelas plastik tersebut berisi 5 %
larutan formalin dan diberi naungan di atas gelas tersebut untuk
menghindari air hujan, setelah mendapatkan spesimen di dalam perangkap
pitfall trap kemudian serangga tersebut di dalam gelas khusus yang berisi

alkohol 70 % sehingga dapat diidentifikasi lebih lanjut di laboratorium.

Gambar 3.4 Pitfall trap (Dokumentasi Pribadi )
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Dung Baited Trap

Dung Baited Trap merupakan sebuah perangkap yang menyerupai
Pitfall Trap tetapi perangkap ini dimodifikasi dengan tambahan kotoran sapi
yang diletakkan di atas gelas plastik yang telah diberi formalin 5%, fungsi
dari kotoran sapi tersebut adalah untuk menarik perhatian dari beberapa

serangga yang sangat peka terhadap bau dari kotoran mahluk hidup (Webb,
2004).

Gambar 3.5 Dung Baited Trap (Dokumentasi Pribadi )

Hand Collecting

Hand Collecting merupakan metode dengan mencari langsung
Coleoptera di tempat yang diduga sebagai tempat hidup Coleoptera seperti
di bawah kayu yang telah mati atau di dalam kotoran ternak. Setelah

Coleoptera didapatkan, maka akan dimasukkan ke dalam botol koleksi yang
telah berisi alkohol 70 %.
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3.5.3 Mounting Spesimen

Setelah serangga terjebak dalam perangkap yang telah dibuat kemudian
dilakukan proses pemisahan serangga berdasarkan sub ordonya, setelah dilakukan
proses pemisahan kemudian serangga tersebut diawetkan, menurut Borror et al
(1992) terdapat dua jenis pengawetan yaitu pengawetan basah dan pengawetan
kering.

Pengawetan basah pada serangga dapat dilakukan dengan menggunakan
formalin 4-5 % ditambah dengan alkohol 70 %, kemudian kedua larutan tersebut di
masukkan ke dalam botol vial yang sudah terdapat spesimen Coleoptera di dalamnya.
Pada penelitian ini pengawetan Coleoptera menggunakan pengawetan basah
dikarenakan Coleoptera yang tertangkap berukuran kecil sehingga akan lebih mudah
jika dilakukan pengawetan basah.

Dalam melakukan pengawetan kering, Coleoptera yang akan diawetkan terlebih
dahulu dilakukan penusukan menggunakan jarum secara tegak lurus pada bagian

kanan sayap depan, kira-kira separuh jarak antara dua ujung tubuh , jarum menembus
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metatoraks dan muncul melalui metasentrum sehingga tidak merusak dasar tungkai

(Borror et al., 1992).

z&
Gambar 3.7 Lokasi penusukan (Gullan, 2014)

Menurut Suheriyanto (2008) Spesimen yang telah ditusuk oleh jarum kemudian
ditusukkan ke gabus kemudian diatur posisi tubuh dari spesimen tersebut baik kaki
dan antenanya dengan menggunakan pinset. Proses akhir dari pengawetan kering
yaitu spesimen Coleoptera dimasukkan ke oven dengan suhu 45°C selama 7 hari atau

sampai Coleoptera kering (Tantowijoyo dan Giyanto, 2011).

3.5.4 Identifikasi Coleoptera

Identifikasi Coleoptera dapat dilakukan setelah proses mounting selesai
dilakukan. Dalam proses identifikasi ini menggunakan mikroskop stereo dan buku
kunci identifikasi dari buku Pengenalan serangga oleh Borror et al., (1996) sampai
pada tingkatan famili, sedangkan dalam proses identifikasi sampai pada tingkatan
spesies dilakukan pengiriman ke Pusat Penelitian Biologi Bidang Zoologi LIPI
Bogor.

3.5.5 Pemberian Label
Pemberian label sangat penting sekali dilakukan pada spesimen yang telah

ditangkap, Label yang dipasang pada Coleoptera memuat tentang informasi
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spesimen serangga yang telah ditangkap mencakup tanggal penangkapan, tempat
penangkapan dan habitat (Borror et al., 1992). Dalam pembuatan label dilakukan
menggunakan kertas putih, label paling atas berisi tentang provinsi, kabupaten, lokasi
spesifik, tanggal koleksi, dan nama kolektor, label kedua berisi label identifikasi, dan
label ketiga berisi data ekologi berupa habitat atau metode koleksi.

) b Label Lokasi
‘% Label Ekologi
N : Label Identifikasi

Gambar 3.8 Peletakan label (Riley, 2012)

3.5.6 Pengukuran Faktor Abiotik
Tujuan dilakukannya pengukuran faktor abiotik di lokasi penelitian adalah

untuk mengetahui faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi keberadaan
Coleoptera (kumbang) dan keanekaragamannya, maka perlu dilakukan pengukuran
faktor-faktor abiotik sebagai berikut :
a. Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermohygrometer.
b. Kelembapan udara

Pengukuran kelembapan udara dilakukan dengan menggunakan

thermohygrometer.
c. Intensitas cahaya

Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan luxmeter.

3.5.7 Penyusunan Buku Ilmiah Populer

Hasil penelitian ini di manfaatkan untuk menyusun buku ilmiah populer
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Keanekaragaman Coleoptera di Zona Rimba Taman Nasional Meru Betiri yang dapat
digunakan sebagai solusi bagi petugas Taman Nasional Meru Betiri untuk
mengetahui lebih awal kerusakan pada ekosistem hutan sehingga dapat melakukan
tindakan pencegahan.

Dalam pengembangan buku ilmiah populer berjudul “Keanekaragaman
Coleoptera di Zona Rimba Taman Nasional Meru Betiri” dari hasil penelitian ini
tahap yang pertama akan dilakukan adalah pendefinisian yaitu dilakukan dengan cara
penyebaran analisis kebutuhan (need assessment) untuk menentukan target dari buku
ilmiah populer dan model pengembangannya. Tahap kedua dilakukan perancangan
untuk pemilihan penyajian buku serta outline materi yang akan ditulis dalam buku
ilmiah populer. Tahap ketiga dilakukan pengembangan buku yakni hasil penelitian
yang telah didapatkan akan dijadikan materi penyusun buku yang melalui evaluasi
oleh ahli materi, ahli media dan pengelola Taman Nasional Meru Betiri sebagai target
dari buku ilmiah populer. Setelah melalui evaluasi oleh ahli materi dan pihak
pengelola Taman Nasional Meru Betiri maka buku tersebut akan dilakukan
perevisian kemudian dapat langsung dicetak untuk selanjutnya buku ilmiah populer
dapat diberikan kepada pihak pengelola Taman Nasional Meru Betiri.

Komponen kerangka produk buku ilmiah populer berjudul “Keanekaragaman
Coleoptera di Zona Rimba Resort Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri” dapat

dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Komponen Kerangka Buku [lmiah Populer

Komponen Kerangka Buku Ilmiah Populer

Cover

Halaman Sampul

Prakata

Daftar Isi

Bab 1. Pendahuluan

Bab 2. Zona Rimba Resort Sanenrejo Taman Nasional Meru Betiri
Bab 3. Biologi Coleoptera

Morfologi Coleoptera

b. Klasifikasi Coleoptera

c. Siklus Hidup Coleoptera

d. Habitat Coleoptera

Peranan Coleoptera

Bab 4. Keanekaragaman Coleoptera di Zona Rimba Taman Nasional Meru Betiri
Bab 5. Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka

Glosarium

Indeks

Profil Penulis

&

@
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3.6 Analisis Data
3.6.1 Analis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif,
menurut Ahira (2013), tujuan dari analisis deskriptif adalah menggambarkan
karakteristik subyek ataupun objek penelitian secara sistematik dan terperinci,
analisis deskriptif ini dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yang telah

terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

3.6.2 Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Perhitungan keanekaragaman dan jumlah populasi Coleoptera dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

H=-Xpilnpi,pi=ni/N

Dengan :

ni = Jumlah individu untuk spesies yang diamati.

N = Jumlah total individu.

H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Maguran, 2004).

Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon-wiener didefinisikan

sebagai berikut :

a. H'>3 = Keragaman tinggi, stabilitas ekosistem mantap, produktivitas
tinggi, tahan terhadap tekanan ekologi

b. 1<H’<3 =Keragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi ekosistem
cukup seimbang, tekanan ekologi sedang.

c. H'<1 = Keragaman rendah, produktivitas sangat rendah sebagai

indikasi adanya tekanan yang berat dan ekosistem tidak stabil
(Odum, 1996 :179).

3.6.3 Analisis Validasi Buku Ilmiah Populer
Buku Ilmiah populer yang dihasilkan dari penelitian ini nantinya akan dilakukan

validasi oleh tiga orang validator yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media, dan
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pengguna umum (Petugas Balai Meru Betiri). Data yang didapatkan dari validator
nantinya akan berupa data kualitatif dan kuantitatif, data kuantitatif dapat berupa
komentar dan saran mengenai kelebihan dan kekurangan buku sedangkan data

kuantitatif dapat berupa skor yang akan diberikan oleh validator.

Tabel 3.2 Deskripsi Skor Penilaian Produk Buku Ilmiah Populer

Nilai Angka
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Data yang diperoleh dari penilaian produk nantinya akan dianalisis menggunakan

rumus analis data persentase :

N W Skor yang didapat
Nilai Kriteria Buku = - x 100 %
Skor maksimal

Untuk dapat mengetahui kualifikasi kelayakan buku ilmiah populer dapat di lakukan
dengan cara melihat hasil nilai kriteria buku dan mencocokkan dengan tabel

kualifikasi kelayakan :

Tabel 3.3 Kualifikasi Kelayakan Buku

Kualifikasi Nilai (%) Keputusan

Masing masing item pada unsur yang dinilai tidak
sesuai dan ada kekurangan pada produk tersebut
sehingga di butuhkan pembenaran agar dapat di
gunakan sebagai buku bacaan masyarakat umum.

Kurang layak 25<X <44

Semua item pada unsur yang di nilai kurang
sesuai dan ada sedikit kekurangan atau banyak
terhadap produk tersebut sehingga peru
pembenaran agar dapat di gunakan sebagai buku

Cukup Layak 44 <X <63
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bacaan masyarakat umum.

Layak 63 <X <82

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai
meskipun ada sedikit kekurangan sehingga perlu
pembenaran terhadap produk tersebut.

Sangat layak 82 <X <100

Semua item pada unsur yang dinilai sangat sesuai
dan tidak ada kekurangan dengan kata ilmiah
populer sehingga dapat di gunakan sebagai buku
bacaan masyarakat
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3.7 Alur Penelitian

Persiapan alat dan bahan serta
melakukan studi literatur

v

Survei pada zona rimba hutan Taman
Nasional Meru Betiri Resort Sanenrejo

v

Penentuan titik awal dan akhir
pengambilan spesimen menggunakan
GPS (Global Positioning System) pada
resort Sanenrejo

v

Pengambilan Coleoptera yang
terperangkap pada saat Traping

v

Identifikasi Coleoptera

v

Analisis keanekaragaman Coleoptera di
zona rimba TNMB

Identifikasi ~ Coleoptera
sampai tingkatan spesies
dilakukan oleh  Pusat
Penelitian Biologi Bidang
Zoologi LIPI Cibinong,
Bogor.

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

v

Penyusunan Buku Ilmiah Populer

v

Validasi Buku Ilmiah Populer

v

Buku Ilmiah Populer

N

Gambar 3.10 Bagan alur penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a.

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi Coleoptera didapatkan 16
individu Ordo Coleoptera di Zona Rimba Resort Sanenrejo TNMB yang
terdiri dari 15 spesies dan 4 famili. Famili tersebut adalah Scarabaeidae,
Chrysomelidae, Coccinellidae, dan Cantharidae. Spesies yang dapat
diidentifikasi ialah Onthophagus semiaureus, Onthophagus orientalis,
Haplosomoides unicolor, Platyxantha sp., Phyllocharis undulata,
Henosepilachna sp., Aulacophora antennata, Lema femorata, Aulacophora
plagiata, Theopea sp., Polexima sp. 1., Polexima sp. 2, Mimopolemius sp.,
Hemipyxis decora.

Indeks keanekaragaman Coleoptera di Zona Rimba TNMB ialah 2,681.
Nilai indeks tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman Coleoptera di
Zona Rimba TNMB termasuk dalam kategori sedang, hal tersebut
mengindikasikan bahwa keadaan ekosistemnya stabil.

Rerata nilai validasi produk buku ilmiah populer adalah 77. Nilai tersebut
memiliki arti bahwa buku ilmiah populer tersebut layak yaitu Semua item
pada unsur yang dinilai sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu
pembenaran dengan produk ini, namun tetap dapat digunakan sebagai buku

ilmiah populer di Balai Taman Nasional Meru Betiri.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini.

Dalam menggunakan metode sampling pitfall trap sebaiknya membuat
pitfall trap dalam jumlah yang banyak dan memberikan selang waktu yang
lama dalam hal meletakkan perangkap sampai dengan mengkoleksi
Coleoptera yang terperangkap, hal ini untuk dapat memaksimalkan hasil

yang didapatkan.
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Lampiran A. Matriks penelitian

LAMPIRAN

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah | Variabel Indikator | Sumber data Met(.)(.le
Penelitian

Keanek | Coleoptera atau kelompok | a. Apa saja | Variabel Penelitian ini | a. Keanekara | Jenis penelitian:

aragam | kumbang merupakan kelompok jenis-jenis bebas : dikatakan gaman Deskriptif

an terbesar serangga karena menyusun anggota Ordo Coleoptera berhasil jika Coleoptera | Metode Perolehan

Coleop | sekitar 40% dari seluruh jenis Coleoptera yang (Kumbang) mendapatkan Di  Zona | Data menggunakan

tera Di | serangga dan sudah lebih dari ditemukan pada /menangkap Rimba metode Pitfall

Zona 350.000 jenis yang diketahui zona rimba hutan | Y318 jenis-jenis Hutan Traps, Dung Baited

Rimba | namanya. Ordo Coleoptera Taman Nasional tertangkjap Coleoptera Taman Trap,dan Hand

Hutan | memiliki tingkat keanekaragaman Meru Betiri ? pada setiap (Kumbang) Nasional Collecting  untuk

Taman | yang tinggi schingga penurunan | b. Bagaimana perangkap dan Meru mengambil sampel

Nasion | tingkat keanekaragaman berpotensi tingkat mengetahui Betiri Coleoptera

al sebagai early warning system keanekaragaman keanekaraga | b. Kunci (Kumbang).

Meru kerusakan suatu ekosistem. Coleoptera yang man identifikasi | Analisis data

Betiri Beberapa spesies dari Coleoptera ditemukan pada Coleoptera Coleoptera | Keanekaragaman

dan yang baik dijadikan bioindikator zona rimba hutan (Kumbang) hingga Coleoptera

Pemanf | adanya gangguan ekosistem adalah Taman Nasional pada  Zona tingkat menggunakan

aatann | family Scarabidae (Halffer & Meru Betiri ? Rimba famili ’=->"pi x In pi

ya Favilla, 1993), Cicindeliadae | c. Bagaimana Taman

sebagai | (Pearson, 1994) dan Carabidae kelayakan  buku Nasional

Buku (Castillo and Wagner, 2002). hasil  penelitian Meru Betiri

Ilmiah | Taman Nasional Meru Betiri tentang

Popule | memiliki zona rimba yang Identifikasi

T

merupakan wilayah yang kondisi
dan potensinya mampu mendukung

Coleoptera di
zona rimba hutan
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kepentingan pelestarian pada zona
inti dan pemanfaatan, salah satu
kawasan Taman Nasional Meru
Betiri yang memiliki zona rimba
adalah kawasan Resort Sanenrejo.
Kestabilan ekosistem di zona rimba
sangat penting bagi pelestarian
zona inti hutan dan berbagai satwa
yang berada didalamnya. Sehingga
dengan adanya early warning
system terhadap kerusakan
ekosistem dapat meminimalisir
kerusakan hutan yang lebih luas.
Hasil dari  penelitian  ini
nantinya akan berupa buku
ilmiah populer yang dapat
bermanfaat bagi petugas
konservasi, pelajar, dan
masyarakat secara umum
sebagai  sumber  informasi
mengenai Coleoptera di zona
rimba hutan Taman Nasional
Meru Betiri

Taman Nasional
Meru Betiri ?
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Lampiran B. Instrumen Pengamatan Coleoptera di Area Penelitian

69

a. Data Spesies Ordo Coleoptera yang tertangkap di setiap perangkap
Perangkap
. Dun
No Nama Spesies Pitfall trap Baitf g Hana{ Jumlah
Collecting
Trap
1 Onthophagus semiaureus N 1
2 Onthophagus orientalis \ 1
3 Haplosomoides unicolor \ 1
4 Platyxantha sp. \/ 1
5 Phyllocharis undulata \ 1
6 Henosepilachna sp. \ 2
7 Aulacophora antennata \ 1
8 Chrysomelidae 1 \ 1
9 Lema femorata \ 1
10 Aulacophora plagiata \ 1
11 Theopea sp. \/ 1
12 Polexima sp. 1 \ 1
13 Polexima sp. 2 \/ 1
14 Mimopolemius sp. \ 1
15 Hemipyxis decora \ 1
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b. Data Spesies Coleptera yang tertangkap

70

No Ordo Famili Spesies Jumlah
1 Coleoptera Scarabaeidae Onthophagus semiaureus 1
2 Coleoptera Scarabaeidae Onthophagus orientalis 1
3 Coleoptera Chrysomelidae  Haplosomoides unicolor 1
4 Coleoptera Chrysomelidae  Platyxantha sp. 1
5 Coleoptera Chrysomelidae  Phyllocharis undulata 1
6 Coleoptera Coccinellidae ~ Henosepilachna sp. 2
7 Coleoptera Chrysomelidae  Aulacophora antennata 1
8 Coleoptera Chrysomelidae  Chrysomelidae 1 1
9 Coleoptera Chrysomelidae  Lema femorata 1
10 Coleoptera Chrysomelidae  Aulacophora plagiata 1
11 Coleoptera Chrysomelidae  Theopea sp. 1
12 Coleoptera Chrysomelidae  Polexima sp. 1 1
13 Coleoptera Chrysomelidae  Polexima sp. 2 1
14 Coleoptera Cantharidae Mimopolemius sp. 1
15  Coleoptera Chrysomelidae  Hemipyxis decora 1
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C.

Data Hasil Pengukuran Faktor Abiotik

71

Rh (kgzgzapan) 832; Intensitas Cahaya
Titik Pengamatan (%) °C) (Cd)
Ul U2 U3 Ul U2 U3 Ul U2 U3
Lokasi 1 80 81 81 26 26 26 145 185 285
Lokasi 2 81 81 81 28 28 27 579 430 493
Lokasi 3 81 80 80 28 27 27 760 1974 1170
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Digital Repository Universitas Jember
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Lampiran C. Angket analisis kebutuhan Buku Ilmiah Populer
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran D. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Media

75


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

76



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

71



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

78



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
79

Lampiran E. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Ahli Materi
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Lampiran F. Lembar Validasi Buku Ilmiah Populer oleh Pengguna
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Lampiran G. Foto Kegiatan Penelitian

Gambar G1. Pengukuran faktor Biotik

Gambar G2. Pengambilan spesimen
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Gambar G4. Pengukuran faktor Biotik 2
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Gambar G2. Perjalanan menuju lokasi penelitian
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran H. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran I. Surat Hasil Identifikasi Spesimen oleh LIPI
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Lampiran J. Lampiran Hasil Identifikasi Spesimen oleh LIPI
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